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ABSTRAK

Voni Zanindra (2022) : Pengaruh Bentuk-bentuk Latihan Passing
Simulasi Game Pada Atlet Sepakbola U-15 di
PSTK Sungai Penuh

Masalah dalam penelitian ini adalah lemahnya kemampuan passing yang
dimilki oleh atlet sepakbola U-15 PSTK Sungai Penuh. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya hal ini, salah satunya adalah program latihan yang
kurang tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
passing yang dimiliki oleh atlet sepakbola U-15 PSTK Sungai Penuh dengan
latihan passing simulasi game.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu atau quasy experiment dengan
memberikan program latihan untuk meningkatkan kemampuan passing kepada
kepada atlet sepakbola U-15 PSTK Sungai Penuh. Populasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 65 orang yang terdiri dari beberapa tingkatan usia. Teknik
penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu penarikan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang
pemain U-15 saja. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan uji beda
mean Paired Sample T-test dengan bantuan SPSS versi 26 yang sebelumnya
dilakuan uji prasyarat analisis untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
dan homogen.

Hasil penelitian yang telah peneliti dilakukan, memberikan hasil sebagai
berikut: Terdapat pengaruh latihan passing simulasi game terhadap kemampuan
passing atlet sepakbola U-15 PSTK Sungai Penuh dengan nilai thiwung 7,036 > tiabel
2,101. Selain itu juga terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 14,8 poin.
Berdasarkan penelitian ini dapat kita lihat bahwa salah satunya dengan
memberikan program latihan yang tepat akan mampu meningkatkan kemampuan
passing atlet sepakbola U-15 di PSTK Sungai Penuh.

Kata kunci: passing, sepakbola
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan hal yang sangat dekat dengan manusia kapan dan
dimana saja berada. Sebab olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh setiap manusia. Dalam kehidupan modern seperti saat ini
manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan olahraga baik sebagai
pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan juga sebagai ajang pembentukan
prestasi. Hal ini sesuai yang dijelaskan dalam Undang-undang republik
Indonesia nomor 11 tahun 2022 Bab II pasal IV tentang Tujuan Keolahragaan
Nasional sebagai berikut :

“Keolahragaan bertujuan untuk: (a) memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, Prestasi, kecerdasan, dan kualitas manusia;

(b) menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, kompetitif,

dan disiplin; (c) mempererat dan membina persatuan dan kesatuan

bangsa; (d) memperkukuhketahanannasional; (e) mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa; dan (f) menjaga perdamaian dunia”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam tujuan
keolahragaan nasional tertuang sebagian aspek kehidupan yang dibutuhkan
oleh Bangsa. Banyak nilai moral yang terkandung di dalam olahraga, hal ini
dapat menjadikan bangsa Indonesia sebagai manusia yang memiliki
kepribadian yang dipandang bermartabat di mata dunia serta mampu
menumbuhkan rasa kebanggaan nasional. Olahraga mempunyai banyak jenis
salah satunya adalah sepak bola.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak
digemari oleh sebagian besar manusia yang ada di bumi ini. Demikian juga di

Indonesia bahkan mendapat simpati di hati masyarakat. Sepakbola digemari



oleh semua lapisan masyarakat baik dari tingkat daerah, nasional, dan
internasional, dari usia anak-anak, dewasa hingga orang tua, mereka senang
memainkan sendiri atau sebagai penonton. Permainan sepak bola merupakan
suatu permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim
beranggotakan 11 pemain yang terdiri dari seorang kipper (penjaga gawang).
Adapun tujuan dari permainan sepak bola ini yaitu dengan memasukkan bola
ke gawang lawan (mencetak gol). Dalam permainan ini, setiap bentuk kerja
sama dan kekompakkan sesama anggota team dalam membangun serangan
maupun bertahan sangat penting untuk dimiliki oleh team untuk dapat
memenangkan suatu permainan yang sesungguhnya.

Persepakbolaan di Indonesia juga mengalami perkembangan yang
cukup signifikan. Munculnya klub-klub sepakbola di berbagai daerah
menunjukkan perkembangan sepak bola di Indonesia yang cukup baik dengan
Induk organisasi sepakbola di Indonesia adalah Persatuan SepakBola Seluruh
Indonesia (PSSI). Pertandingan-pertandingan yang dilaksanakan oleh PSSI
sangatlah memancing antusias dari seluruh daerah untuk ikut bersaing atau
berkompetisi dalam dunia sepakbola di Indonesia. Klub-klub sepakbola di
Indonesia begitu banyak, tak terhitung lagi jumlahnya mulai dari yang resmi
maupun yang tidak mempunyai badan hukum sama sekali namun itu tidak
mengurungkan niat para pecinta sepakbola untuk berkumpul dan membuat
tim. Pembentukan klub-klub di daerah-dacrah menunjukan semangat dalam

memajukan persepakbolaan di Indonesia.



Bila dikaji berdasar fakta di lapangan, Harsono (2015:17) menjelaskan

sebagai berikut:

“Dalam dunia olahraga prestasi kini semakin jelas bahwa atlet-atlet
juara yang mampu menghasilkan prestasi yang impresif hanyalah
mereka yang: a) memiliki potensi fisik yang sempurna, b) menguasai
teknik dan taktik permainan yang sempurna, c) memiliki karakteristik
psikologis dan moral yang teruji dan merupakan ciri khas cabang
olahraga yang ditekuni, d) secara fisik dan mental cocok untuk cabang
olahraganya, e) mempunyai disiplin, dedikasi, ketekunan berlatih, f)
telah berpengalaman berlatih dan bertanding bertahun-tahun”.

Untuk memperoleh prestasi dalam permainan sepakbola tentu saja anak
latih dituntut memiliki penguasaan teknik dasar dalam permainan sepakbola,
tanpa keterampilan teknik yang baik anak latih tidak dapat menguasai
permainan ini. Hal ini tidak lepas dari keahlian atau skill teknik yang dikuasai
setiap individu, adapun teknik latihan yang harus dikuasai dalam permainan
sepakbola yaitu, teknik individu dan taktik kerjasama tim. Prestasi pemain
dalam menguasai teknik dasar sepakbola selalu dituntut dan diuji secara terus
menerus oleh pelatih. Adapun kebutuhan dalam prestasi adalah mengatasi
hambatan, melatih kekuatan, berusaha melakukan yang sulit dengan baik dan
secepat mungkin. Untuk meningkatkan keterampilan olahraga yang tinggi
diperlukan proses latihan, waktu yang cukup dan didukung oleh banyak
faktor. Proses latihan dilakukan secara teratur, berkesinambungan, beban
latihan yang tepat, meningkat secara bertahap, terus menerus tanpa berselang
dan dalam waktu yang cukup panjang.

Setiap pemain sepakbola harus dibekali dengan teknik dasar yang baik,
karena pemain yang memiliki teknik dasar yang baik akan cenderung dapat

beramin sepakbola dengan baik pula. Dalam sepakbola, teknik yang tinggi



diawali dari penguasaan teknik-teknik dasar sepakbola yang kemudian
dikembangkan melalui latihan yang dilakukan secara berulang. Untuk dapat
bermain bola dengan baik harus menguasai teknik - teknik sepak bola.
Semakin bagus tekniknya, kemampuan bermain bolanya semakin baik. Setiap
teknik mempunyai elemen dan ciri khas sendiri dalam permainan sepak bola,
untuk menguasai permainan sepak bola harus menguasai teknik - teknik
tersebut.

Teknik dasar yang harus dimiliki oleh seriap pemain sepakbola menurut
Sucipto, dkk. (2000: 17) yaitu: “menendang (kicking), menghentikan
(stoping), menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas
(tackling), lemparan kedalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal
keeping)”. Menendang (passing), menendang (passing) merupakan salah satu
usaha memindahkan bola dari satu tempat ketempat lain dengan
menggunakan kaki atau bagian kaki, seorang pemain sepak bola yang tidak
dapat menguasai teknik menendang bola dengan benar, maka tidak mungkin
menjadi pesepak bola yang andal dan baik. Dari pengamatan yang peneliti
lakukan bahwa teknik dasar yang dimiliki oleh tim ini juga tergolong rendah
sehingga menyebabkan sulitnya tercipta pola permainan yang bisa membawa
kemenangan bagi tim.

Sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam menunjang prestasi
sebuah tim sepakbola. Sarana dan prasarana yang dimiliki seperti, lapangan
yang bagus serta ketersediaan bola yang cukup akan sangat menunjang proses

latihan. Apabila proses latihan berjalan baik dan didukung oleh sarana dan



prasarana yang cukup, maka prestasi yang baik tidak akan sulit untuk
didapatkan karena secara tidak lansung bahwa para pemain juga termotivasi
untuk berlatih karena didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap dan
layak pakai. Namun jika untuk latihan saja tidak didukung oleh sarana yang
baik, maka akan sulit rassanya untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh tim ini memang terbilang kurang,
salah satunya lapangan yang akan digunakan untuk berlatih. Di daerah ini
hanya terdapat satu lapangan yang digunakan untuk berlatih. Namun ketika
latihan hanya sebagain lapangan saja yang bisa digunakan karena bagian lain
digunakan oleh masyarakat umum untuk melakukan aktivitas fisik disore
hari. Ditambah lagi lapangan tidak rata serta bola yang juga kurang.

Pelatih merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam
peningkatan prestasi dan keberhasilan tim. Pelatih dalam melatih tidak hanya
menjalankan perannya sebagai pelatih, akan tetapi juga menempatkan diri
sebagai pengajar dan pendidik. Seorang pelatih yang baik harus mampu
menyusun program latihan yang didasarkan pada berbagai pertimbangan atau
pokok acuan penyusunan program latihan. Keberhasilan atlet meraih prestasi,
salah satu indikatornya adalah bagaimana pelatih dapat memacu hasil prestasi
yang maksimal pada atlet yang menjadi asuhannya. Jika seorang pelatih
mampu menciptakan program latihan yang sesuai, maka pemain asuhanya
akan dapat mencapai prestasi yang maksimal. Jika tidak, maka akan sulit bagi
para pemain untuk dapat bersaing di lapangan hijua dengan pemain lainya.

Pelatih yang bertugas memberikan latihan kepada tim masih menggunakan



cara-cara lama schingga tidak kreatif dan inovatif. Meskipun dulu beliau
mampu membawa tim mencapai prestasi terbaik, namun dikarenakan
perkembangan ilmu pengetahuan dan iptek yang diimplikasikan dalam dunia
olahraga cara-cara yang lama sudah tidak tepat lagi.

Agar dapat mencapai prestasi yang maksimal, sudah sepatutnya sebuah
tim memiliki program latihan untuk mneingkatkan kemampuan teknik dan
fisik seorang pemain bola. Dalam hal ini, sebuah tim seharusnya memiliki
program atau model latihan khusus untuk setiap teknik dan kondisi fisik yang
dimiliki pemainnya. Misalnya model latihan yang dikhususkan untuk
meningkatkan kemampuan passing. Semakin baik model latihan passing yang
diberikan oleh seorang pelatih, maka akan semakin baik pula kemmapuan
passing yang dimiliki oleh pemain. Sehingga mereka dapat mengaplikasikan
hasil latihan dalam pertandingan yang sebenarnya. Dikarenakan masih
kurangnya wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh pelatih terhadap
pembaharuan-pembaharuan dalam dunia kepelatihan, beliau masih kurang
mampu menyusun program latihan yang dapat meningkatkan kemampuan
taktik, konsisi fisik dan teknik dasar bermain sepakbola para pemain
khususnya.

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang dimiliki oleh pemain dan
cukuup berpengaruh terhadap penampilan seorang pemain, baik selama
mengikuti pertandingan maupun mengikuti latihan. Motivasi ini dapat berasal
dari luvar maupun dari dalam diri para pemain. Ada banyak hal yang

memotivasi seorang pemain, diantaranya adalah adanya reward, rencana tim



kedepanya dan massih banyak lagi. Apabila seorang pemain memiliki
motivasi yang besar terhadap rencana masa depanya didunia sepakbola, maka
ia akan berlatith dan bermain dilapangan semaksimal mungkin. Namun,
apabila seorang pemain tidak memiliki motivasi yang besar, maka ia hanya
akan berlatih dan bertanding seadanya saja.

Penulis telah melakukan observasi beberapa waktu lalu yaitu dari
tanggal 23 s/d 29 Januari 2021 pada pemain sepakbola U-15 PSTK Sungai
Penuh dengan didampingi oleh salah satu pelatihnya, yaitu bapak Wahyudi.
Berdasasarkan hasil observasi tersebut peneliti menemukan bahwa
kemampuan teknik dasar passing yang mereka miliki masih kurang. Terlihat
ketika menjalani beberapa kali sesi latihan dan pertandingan terlihat pemain
tersebut kebingungan mencari rekan untuk mengoper bola melakukan
passing, akhirnya passing yang dilakukan gagal karna dipotong lawan.
Kejadian ini tidak hanya terjadi sekali dua kali pada saat permainan sedang
berlangsung, namun sering sekali yang menyebabkan tim U-15 PSTK Sungai
Penuh menjadi sulit sekali menciptakan peluang untuk mencetak gol. Dari
pengamatan yang peneliti lakukan pada saat latihan, peneliti juga menemukan
bahwa latihan yang diberikan kepada para pemain lebih banyak
dititikberatkan pada latihan kondisi fisik saja. Sesekali dibarengi dengan
latihan dribbling, passing dan controlling tanpa mengaplikasikanya ke dalam
bentuk latihan yang berbasis permainan agar pemain bisa memahami kondisi
permainan di lapangan yang dinamis dan susah diperdiksi. Kondisi demikian

ini menimbulkan kacaunya pola permainan mereka saat bertanding.



Padahal dulunya tim sepakbola U-15 PSTK Sungai Penuh memiliki
prestasi yang cukup membanggakan dengan berhasil masuk hingga mencapai
perempat final untuk kompetisi di wilayah Provinsi Jambi. Namun semakin
lama prestasi tim ini semakin menurun, jangankan untuk masuk babak
perempat final untuk lolos babak penyisihan saja sudah sulit dilakukan.
Peneliti menduga kemunduran tim ini terjadi diduga salah satunya disebabkan
oleh kemampuan passing pemain yang kurang baik sehingga pola permainan
tidak terbangun dan tidak memiliki kesempatan untuk mencetak poin. Oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Pengaruh
Bentuk-bentuk Latihan Passing Simulasi Game Pada Atlet Sepakbola U-15
di PSTK Sungai Penuh agar kemampuan passing yang dimiliki dapat

memingkat.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

adapun masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

[u—

. Teknik dasar yang dimiliki oleh pemain U-15 PSTK Sungai Penuh rendah
2. Sarana dan prasaran latihan yang dimiliki kurang lengkap
3. Pelatih masih kurang memahami pentingnya mengajarkan teknik passing

dan masih berorientasi pada “pengalaman saat menjadi atlet”.

N

. Program latihan yang mengkuhususkan untuk meningkatkan kemampuan
passing belum ada
5. Motivasi berlatih yang dimiliki oleh pemain U-15 PSTK Sungai Penuh

rendah



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta
karena keterbatassan ilmu pengetahun, waktu dn biaya yang penulis miliki
maka penulis membatasi masalah ini pada program latihan kemampuan
passing sepakbola: “Pengaruh Bentuk-bentuk Latihan Passing Simulasi

Game Pada Atlet Sepakbola U-15 di PSTK Sungai Penuh”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, adapun perumusan massalah
yang dapat peneliti kemukakan adalah: “Pengaruh Bentuk-bentuk Latihan

Passing Simulasi Game Pada Atlet Sepakbola U-15 di PSTK Sungai Penuh”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: “Pengaruh Bentuk-
bentuk Latihan Passing Simulasi Game Pada Atlet Sepakbola U-15 di PSTK

Sungai Penuh”.

F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih
dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian

ini dapat berguna bagi:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
S1 Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas NegeriPadang.

2. Penulis, sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan pengalaman dalam

penelitian khususnya pada cabang olahraga sepakbola.
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. Mahasiswa Departemen Pendidikan Kepelatihan Olahraga sebagai bahan
bacaan di perpustakaan Fakultas Imu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti dalam kajian
yang sama secara mendalam.

. Pelatih dan Pembina olahraga, sebagai pedoman pembinaan olahraga
khususnya olahraga sepakbola.

. Pemain sebagai masukan dalam meningkatkan kemampuan teknik dalam

olahraga sepakbola melalui berbagai variasi latihan



